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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan permasalahan yang telah 

diuraikan di atas maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Two-Stay Two-

Stray dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 

Kota Gorontalo tahun pelajaran 2014/2015. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

belajar siswa yang mengalami peningkatan dari siklus I ke Siklus II yaitu 

dari 20 siswa (57.14%) menjadi 32 siswa (91.42%) yang tuntas atau rata-

rata kelas 71.28 menjadi 82.65. 

5.2  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Dalam menentukan model pembelajaran harus disesuaikan dengan 

materi pelajaran, serta tidak hanya berpatokan pada satu 

pendekatan pembelajaran saja. 

2. Dari hasil penelitian ini, model pembelajaran Two-Stay Two-Stray 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa, oleh sebab itu guru perlu 

menerapkan model pembelajaran ini dalam kegiatan belajar 

mengajar sebagai pemecahan masalah yang dihadapi siswa dalam 

belajar. 
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3.  Penelitian ini dilakukan agar kiranya akan mendapat perhatian dan 

dukungan dari semua unsur terkait, karena ternyata hasil penelitian 

tindakan kelas ini dapat menjadi acuan dalam menggunakan model 

pembelajaran. 
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